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ABSTRAK
Nama : Putri Nurjannah
Nim : 40400115014
Jurusan : Ilmu Perpustakaan
Judul Skripsi : Analisis Pengembangan Koleksi Digital di Perpustakaan
Universitas Hasanuddin makassar
Skripsi ini membahas tentang Analisis Pengembangan Koleksi Digital di
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar Adapun rumusan masalah dari penelitian
ini yaitu bagaimanakah pengembangan koleksi digital di perpsutakaan Universitas
Hasanuddin Makassar? bagaimanakah dampak positif dan negatif yang dihadapi dalam
pengembangan koleksi digital di Universitas Hasanuddin Makassar?.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pengembangan koleksi
digital di perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar, untuk mengetahui dampak
positif dan negatif apa yang dihadapi dalam pengembangan koleksi digital di perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar.
Jenis penelitianyang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, dan untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan
tujuan penelitian, peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pengembangan koleksi digital
perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar tidak hanya menerima karya tulis tercetak
tapi juga dalam versi digital, pengalih mediaan koleksi-koleksi local content dari tercetak
menjadi bentuk digital, juga ikut berlangganan ejournal dan ebook. Dampak positif dalam
pengembangan koleksi yang dilakukan yaitu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan tekhnologi, memudahkan pemustaka dalam mendapatkan dan mengakses koleksi
yang diinginkan tanpa harus berkunjung ke perpustakaan. Dampak negatif, atas
pengembangan koleksi yang dilakukan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
yaitu turunnya tingkat kunjung pemustaka di perpustakaan.





Perpustakaan adalah salah satu sumber informasi yang memiliki fungsi
mengadakan, mengolah, dan menyajikan bahan perpustakaan agar dapat dipakai
dan memenuhi kebutuhan para pengguna layanan perpustakaan tersebut.
Perpustakaan memiliki fungsi untuk mengumpulkan, menyusun, memelihara
buku, dan dokumen-dokumen dengan tujuan menyediakan untuk keperluan
pengetahuan, penelitian, pengajaran, dan kegunaan-kegunaan lain untuk
memenuhi kebutuhan pemustaka.
Keberadaan perpustakaan perguruan tinggi memiliki fungsi sebagai
tempat dan pemeliharaan koleksi bahan pustaka, pusat pelestarian ilmu
pengetahuan, pusat belajar, pusat penelitian, dan pusat penyebaran informasi.
Oleh karena itu perpustakaan dituntut untuk mengelola, melestarikan, dan
mengembangkan koleksinya baik tercetak maupun tidak tercetak, yang mengarah
kepada suatu koleksi yang standar kualitas yang diharapkan suatu perguruan
tinggi yang bersangkutan (Kohar 2005).
Salah satu komponen perpustakaan adalah koleksi, tanpa adanya koleksi
yang baik dan memadai maka perpustakaan tak akan memberikan layanan yang
baik kepada masyarakat pemakainya. Dalam hal ini yang dimaksud dengan
koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah,
1
2
dan disimpan untuk disebarluaskan kepada masyarakat guna memenuhi
kebutuhan informasi mereka (Wahyuni 2012).
Pengembangan koleksi adalah istilah yang lazim digunakan di dunia
perpustakaan untuk menyatakan bahan pustaka apa saja yang harus diadakan oleh
perpustakaan. Menurut ALA Glossary of Library and information science bahwa
pengembangan koleksi adalah suatu istilah yang berkaitan dengan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan pengadaan koleksi perpustakaan, kebijakan koleksi
bahan pustaka, penilaian kebutuhan pemakai, saling berbagi sumber informasi,
perawatan koleksi perpustakaan dan penyiangan koleksi perpustakaan (Ibrahim
2015).
Koleksi perpustakaan perguruan tinggi misalnya buku fiksi, buku
nonfiksi, buku referensi, terbitan berseri, bahan pustaka non cetak, jurnal, laporan
penelitian, karyatulis ilmiah, skripsi, tesis, disertasi. Ada pula pengembangan
koleksi di perpustakaan mempergunakan tekhnologi yang telah ada, yaitu salah
satu bentuk usaha dalam memajukan pelayanan untuk para pengguna
perpustakaan. Salah satu wujud dikembangkannya koleksi adalah dengan
pendigitalan koleksi- koleksi yang ada dengan maksud agar para pemustaka
dapat mengakses, mencari bahkan mendapatkan informasi yang mereka
perlukan, yaitu dengan cara yang mudah dan tanpa harus hadir keperpustakaan
untuk mencari informasi tersebut.
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Sesuai dengan undang-undang RI No. 43 tahun 2007 tentang
perpustakaan pada bab IV pasal 12 ayat 1 dan 2 yaitu (1) koleksi perpustakaan
diseleksi, diolah, disimpan, dilayangkan, dan dikembangkan sesuai dengan
kepentingan pemustaka dengan memperhatikan perkembangan tekhnologi
informasi dalam komunikasi. (2) pengembangan koleksi perpustakaan
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan standar
nasional perpustakaan (Perpustakaan Nasional RI 2009).
Ketersediaan jumlah dan mutu bahan pustaka tentu sangat dibutuhkan
untuk pemenuhan kebutuhan informasi yang tiap saat terus saja meningkat di
perpustakaan.
Berdasarkan obsevasi awal yang telah dilakukan oleh penulis di
perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar, ditemukan bahwa Koleksi
digital yang disediakan bisa diakses oleh siapa saja dan kapan saja. Hasil karya
ilmiah yang ditampilkan pada repository sudah dalam bentuk full text dan bisa
didownload/unduh oleh siapa saja secara keseluruhan file tanpa harus login
terlebih dahulu. Namun tentu saja dalam pengembangan koleksi digital yang ada
hingga sampai kepada pemustaka dampak positif atau negatif apa yang
didapatkan atau dirasakan oleh pemustaka atau pustakawan sendiri dengan
dikembangkannya koleksi digital di Universitas Hasanuddin Makassar, seperti
pengaksesan yang lamban hingga seberapa membantu tugas mahasiswa dengan
dikembangkannya koleksi digital saat ini.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan. Maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “ Analisis Pengembangan
Koleksi Digital di Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pengembangan koleksi digital di perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar?
2. Bagaimanakah dampak positif dan negatif yang dihadapi dalam
pengembangan koleksi digital di Universitas Hasanuddin Makassar?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini pengembangan koleksi digital dan dampak positif
atau negatif apa saja yang dihadapi dalam pengembangan koleksi digital.
2. Deskripsi Fokus
Untuk memperjelas serta memudahkan pembaca dalam memahami isi
penelitian, maka penulis perlu menjelaskan kata yang dianggap penting, yaitu;
a. Pengembangan koleksi adalah kegiatan yang ditujukan untuk menjaga
agar koleksi perpustakaan tetap memutakhirkan sesuai dengan kebutuhan
pemustaka.
b. Koleksi digital merupakan salah satu koleksi non-tercetak. Koleksi ini
memiliki beberapa kelebihan bandingkan dengan koleksi tercetak,
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antara lain pengguna lebih cepat dan mudah dalam memperoleh
informasi.
Berdasarkan beberapa beberapa pengertian dari istilah diatas, dengan
demikian yang menjadi inti penelitian ini adalah bagaimana pengembangan koleksi
digital di perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar. serta dampak positif dan
negatif dikembangkannya koleksi digital di Perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar.
D. Kajian Pustaka
1. Pemilihan dan pengembangan koleksi perpustakaan, oleh Hildawati Almah
(2012) adalah buku yang berisi dan membahas tentang kebijakan dan
pengembangan koleksi di perpustakaan.
2. Optimalisasi Pengembangan koleksi perpustakaan perguruan tinggi,
sebuah arikel dalam jurnal Iqra’, oleh Hildawati Almah (2012) yang berisi
tentang optimalisasi koleksi perpustakaan perguruan tinggi yang
merupakan salah satu fungsi perpustakaan ialah membangun koleksi yang
berkualitas dan memenuhi kebutuhan pemustakanya.
3. Pengantar ilmu perpustakaan dan kearsipan, oleh Andi Ibrahim (2014)
merupakan buku yang berisi tentang dimana disalah satu bab dalam buku
tersebut membahas tentang koleksi perpustakaan.
4. Pemanfaatan alih media untuk pengembangan perpustakaan digital, sebuah
artikel dalam jurnal Visi Pustaka, Sri Hartinah  (2009) yang didalamnya
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berisi tentang bagaimanakah pengalih mediaan koleksi untuk di
kembangkan menuju perpustakaan digital.
5. Pengembangan koleksi perpustakaan kopertis wilayah X, sebuah artikel
dalam jurnal Ilmu perpustakaan dan kearsipan, oleh Sri Wahyuni (2012)
yang didalamnya berisi tentang teori-teori pengembangan koleksi
perpustakaan.
6. Skripsi tentang Pegembangan koleksi digital di perpustakaan Universitas
Mercu Buana jakarta, oleh Ari Pratama Putra (2017).
7. Skripsi tentang Analisis Pengembangan Koleksi di perpustakaan Utsman
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia, oleh Hisda Hassdianti (2017).
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1) Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui :
a) Untuk mengetahui proses pengembangan koleksi digital di perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar.
b) Untuk mengetahui dampak positif dan negatif apa yang dihadapi dalam
pengembangan koleksi digital di perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar.
2) Manfaat Penelitian
a) Manfaat ilmiah diantaranya sebagai berikut:
1. Dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam dunia pustakawan
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2. Diharapkan hasil penelitianini dapat menambah pengalaman penelitian
dalam menerapkan teori-teori yang telah dipelajari dengan keyataan
dilapangan.
b) Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pustakawan terutama





A. Pengembangan Koleksi Digital
1. Pengembangan Koleksi
Pengadaan koleksi merupakan konsep yang mengacu pada prosedur
sesudah kegiatan pemilihan bahan untuk memperoleh dokumen yang diinginkan
(Sulistyo-Basuki 2000).
Pengembangan koleksi adalah kegiatan yang ditujukan untuk menjaga agar
koleksi perpustakaan tetap memutakhirkan sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
Kegiatan ini meliputi kegiatan menghimpun alat seleksi bahan pustaka, survey
bahan pustaka, survey minat pemustaka, meregitrasi bahan pustaka, menyeleksi,
mengevaluasi,dan menyiangi koleksi (Lasa 2009).
Pengertian pengembangan koleksi lebih ditekankan pada pemilihan buku.
Pemilihan buku artinya memilih buku untuk perpustakaan. Pemilihan buku berarti
juga proses menolak buku untuk perpustakaan (Sulistyo-Basuki 1991).
Pengembangan koleksi merupakan terjemahan dari Collection development
yang ada dalam The ALA Glossary Of Library and Information Science dalam
(Almah 2012, 4) didefinisikan sebagai berikut: a term which encomprasses a
number of activities related to the development of the library collection, including
the determination and coordination of selection policy, assesment of needs of users
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and potential users. Collection use studies, collection evaluation, identification of
collection maintenance, and weeding.
Pengembangan koleksi merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan
oleh suatu perpustakaan untuk melakukan pengembangan koleksi dimana
pustakawan menjaga koleksi yang ada dan mengembangkan koleksi menjadi lebih
baikdan akurat sesuai apa yang dibutuhkan pemustaka, setidaknya ada lima aspek
yang tidak dapat dilewati dalam proses pengembangan koleksi yaitu seleksi
(Selection), pengadaan (acquisition), penyiangan (weeding), evaluasi (evaluation),
kerjasama (cooperation), penyalur (supplier), dan penerbit (Purnomo 2010).
Salah satu aspek penting untuk mengoptimalkan pengembangan koleksi
perpustakaan itu adalah ketersediaan koleksi yang banyak memenuhi kebutuhan
penggunanya (Almah 2012).
a. Jenis-Jenis Koleksi
Untuk pemenuhan kebutuhan informasi oleh setiap jenis perpustakaan terhadap
pemustakanya maka perpustakaan harus mengembangkan koleksinya. Secara
umum koleksi perpustakaan dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1) Koleksi yang Tercetak (Printed materials).
Koleksi tercetak adalah jenis koleksi perpustakaan uang menggunakan kertas
sebagai media untuk merekam informasi yang termasuk jenis koleksi tercetak
untuk perputakaan.
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a) Buku referensi seperti ensiklopedia, kamus, biografi, indeks, abstrak, buku
pedoman, buku tahunan, direktori.
b) Buku teks untuk pelajar dan mahasiswa.
c) Majalah ilmiah.
d) Majalah populer seperti gatra dan tempo
e) Buku fiksi
f) Buku-buku umum seperti buku keagamaan, sosial dan kemasyarakatan.
g) Laporan penelitian.
h) Buku-buku pengetahuan sosial dan kemasyarakatan.
i) Karya ilmiah (skripsi, tesis, dan disertasi)
2) Koleksi yang Terekam (bahan audio visual)
Koleksi terekam adalah jenis koleksi perpustakaan yang menggunakan pita,
disc dan sejenisnya untuk merekam informasi. Yang termasuk jenis koleksi
rekam untuk perpustakaan adalah:
a) Kaset seperti kaset untuk lagu-lagu daerah, ceramah keagamaan, pidato
penting.
b) Video misalnya video kegiatan lembaga induk perpustakaan, video
rekaman peristiwa-peristiwa penting.
3) Koleksi Digital
Koleksi digital yang terekam dalam format digital dan dapat diakses secara
online. Koleksi ini biasanya koleksi local content yang dimiliki oleh suatu
lembaga induk kemudian dialihformat kedalam bentuk digital untuk bisa
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diakses secara online. untuk perpustakaan perguruan tinggi biasanya jenis
koleksi yang didigitalkan adalah karya ilmiah (skripsi, tesis, dan disertasi) yang
dimiliki oleh perguruan tinggi yang bersangkutan (Ibrahim 2015).
b. Seleksi Bahan Pustaka
Seleksi merupakan kegiatan memilah,memilih dan menyeleksi bahan-
bahan pustaka mana yang akan diadakan. Seleksi merupakan kegiatan yang
penting dan perlu diperhatikan karena merupakan bagian awal dalam rangkaian
kegiatan pengembangan koleksi.
Menurut Andi Ibrahim Dalam skripsi (Hassdianti 2017) proses pemilihan
koleksi, perpustakaan pun juga harus mengacu pada prinsip-prinsip
pengembangan koleksi yakni:
1) Prinsip Relevansi
Pembinaan koleksi seyogyanya relevan dengan tujuan perpustakaan. Karen
setiap jenis perpustakaan mempunyai tujuan tersendiri yang berbeda satu
sama lain, maka pembinaan koleksinya berbeda-beda.
2) Prinsip Individualisme
Pembinaan koleksi hendaknya beriorentasi pada minat dan kebutuhan
pemakai secara individu agar dapat membantu perkembangannya.
3) Prinsip Kelengkapan
Koleksi perpustakaan diusahakan agar lengkap, jenis pustaka mendapat
perhatian yang seimbang agar perawatan dan pemanfaatannya merata.
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4) Prinsip Kemutakhiran
Bahan pustaka yang dihimpun hendaknya dipilih yang mutakhir sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi agar pemakai dapat
memperoleh informasi yang sesuai dengan perkembangan zaman.
Menurut David Spiller (1982-83-90) dalam buku (Almah 2012)
mengungkapkan secara umum kriteria-kriteria yang diterapkan dalam seleksi,
yaitu:
1) Tujuan, cakupan, dan kelompok pembaca
Bahan pustaka yang akan dipilih harus mempertimbangkan secara sungguh-
sungguh kesesuaiannya dengan tujuan, cakupan dan kelompok pembaca.
2) Tingkat koleksi
Tingkatan koleksi menjadi salah satu faktor utama untuk menentukan koleksi
tertentu. Tingkatan mana yang diprioritaskan dapat berbeda antara satu
pepustakaan dengan perpustakaan lain. Dasar perbedaan ini dapat ditimbulkan
oleh adanya tipe perpustakaan yang berbeda-beda.
3) Otoritas dan kredibilitas pengarang
Otoritas pengarang harus ditentukan secermat-cermatnya. Jika pengarang
bukan pakar yang dikenal dalam bidangnya, kualifikasinya dalam penulisan
harus diteliti dengan baik.
4) Harga
Harga publikasi dapat diketahui melalui bibliografi. Namun, untuk
mengetahui nilai intrinsik suatu buku hanya dapat dinilai lewat buku itu
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sendiri. Selektor perlu mempertimbangkan secara bertanggung jawab ketika
memutuskan pemilihan bahan pustaka diatas harga rata-rata. Apakah sangat
dibutuhkan dan akan banyak digunakan atau tidak.
5) Kemutakhiran
Data tentang tanggal penerbitan  bahan pustaka tetap perlu diverifikasi.
c. Pengadaan Bahan Pustaka
Menurut P Sumardji dalam skripsi (Putra 2017) Pengadaan adalah kegiatan
mengedakan bahan koleksi perpustakaan yang dilakukan dengan kegiatan pemilihan
bahan koleksi dan kegiatan pelaksanaan pengedaan bahan koleksi. Pengadaan bahan
pustaka merupakan bagian dari pelayanan teknis pada satu perpustakaan yang juga
meupakan upaya untuk memberikan informasi yang sesuai dengan perkembangan
zaman.
d. Kebijakan Pengembangan Koleksi
Kebijakan pengembangan koleksi adalah suatu kebijakan dan perencanaan
dokumen yang diperlukan perpustkaan agar dapat memberikan informasi yang sesuai
dengan tugas yang diemban organisasi induknya. Kebijakan dalam pengembangan
koleksi adalah kebijakan seleksi terdiri dari prosedur tertulis mengenai seleksi,
mengemukakan alat-alat seleksi yang akan digunakan dan metode yang harus diikuti
dalam menetukan materi atau bahan pustaka yang akan diadakan (Yulia dan
Gristinawati 2009).
Kebijakan pengembangan koleksi yang tertulis merupakan suatu alat
pelindung untuk mengarahkan segala aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan,
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pendanaan, pemilihan dan pengadaan bahan-bahan pustaka. merupakan salah satu
bagian petunjuk terpenting dalam menetukan apakah suatu perpustakaan betul-betul
terlibat dalam kegiatan pengembangan koleksi yang sebenarnya atau tidak. Kebijakan
pengembangan koleksi yang ideal dapat menunjukkan secara jelas tujuan umum dari
administrasi pepustakaan berkaitan dengan koleksi perpustakaan, tujuan utama
perpustakaan dan administrasinya dibidang pengembangan koleksi dapat
diaplikasikan secara umum dan cukup fleksibel (Almah 2012).
Menurut (Yulia dan Gristinawati 2009) Fungsi kebijakan pengembangan
koleksi secara garis besar dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu:
1) Fungsi Perencanaan
Kegiatan pengembangan koleksi merupakan perencanaan yang mengatur
prioritas dalam mengalokasikan berbagai sumber dana, setelah lebih dahulu
mengenal siapa saja yang akan dilayani perpustakaan, mengetahui bidang
ilmu apa yang akan dikembangkan, serta penelitian-penelitian yang akan
dilakukan.
2) Fungsi Komunikasi Internal
Perpustakaan perlu berkomunikasi dengan masyarakat sendiri, baik itu
pimpinan badan induk, para penyandang dana, staf badan induk sebagai
pemustaka atau calon pemustaka potensial, seperti dosen, mahasiswa, guru,
siswa, peneliti, msyarakat, tergantung jenis perpustakaannya. Proses
pembuatan kebijakan pengembangan koleksi ini memerlukan konsultasi
dengan kelompok-kelompok tersebut dan diharapkan kegiatan dialog ini
15
berlangsung secara kontinu. Kebijakan pengembangan koleksi akan
memberitakan kepada para pemustaka, administrator, dewan pembina dan
pihak lain apa cakupan, serta ciri-ciri koleksi yang telah ada dan rencana untuk
pengembangan selanjutnya.
3) Fungsi Komunikasi Eksternal
Pepustakaan perlu memberitahu perpustakaan lain tentang rencana
pengembangan koleksinya,termasuk bidang ilmu yang akan dikembangkan.
Hal ini penting dilakukan sebagai upaya peningkatan kerja sama antar
perpustakaan.
2. Koleksi Digital
Koleksi digital merupakan salah satu koleksi non-tercetak. Koleksi ini
memiliki beberapa kelebihan bandingkan dengan koleksi tercetak, antara lain
pengguna lebih cepat dan mudah dalam memperoleh informasi. Kemudahan
memperoleh informasi ilmiah makin meningkat seiring dengan banyaknya lembaga
milik pemerintah maupun swasta yang menyelenggarakann perpustakaan digital.
Manfaat terbesar informasi digital adalah akses yang tidak terbatas terhadap artikel
ilmiah. Artikel dalam format elektronis tidak pernah kehabisan cetakan (out of
print), sedangkan artikel tercetak sering kali tirasnya terbatas meskipun sudah
dianggap tetap (Kusmayadi 2008).
Digitalisasi adalah sebuah proses mengubah sinyal analog menjadi bentuk
digital dari sinyal tersebut. Dalam dunia perpustakaan, proses digitalisasi adalah
sebuah proses yang mengubah dokumen tercetak menjadi dokumen digital. Dengan
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demikian, sebuah perpustakaan yang menerima dokumen tersebut sudah dalam
bentuk digital, sehingga tidak mengalami proses perubahan dari bentuk tercetak
kedalam bentuk digital (Pendit, et al. 2007).
Koleksi perpustakaan digital tidaklah terbatas pada dokumen elektronik
pengganti bentuk cetak saja, ruang lingkup koleksinya malah sampai pada artefak
digital yang tidak bisa digantikan dengan bentuk tercetak. Koleksi menekankan
pada isi informasi, jenisnya dari dokumen tradisional sampai hasil penelusuran.
Perpustakaan ini melayani mesin, manajer informasi, dan pemakai informasi.
semuanya ini demi mendukung manajemen koleksi, menyimpan, pelayanan bantuan
penelusuran informasi. gagasan perpustakaan digital ini diarahkan memberi
kemudahan akses dokumentasi data ilmiah dan tekhnologidalam bentuk digital
secara terpadu dan lebih dinamis. Upaya ini dilaksanakan untuk
mendokumentasikan berbagai produk intelektual seperti tesis, disertasi, laporan
penelitian,dan juga publikasi kebijakan (Halim 2017).
Sebagian besar perpustakaan yang ada di Indonesia saat ini koleksinya
berupa bahan tercetak dengan bahan baku kertas. Apabila tidak dilakukan
pemeliharaan/pelestarian dengan baik, akan mengakibatkan kerusakan fisik maupun
nilai informasinya dari koleksi tersebut. Pada era glolisasi dan kemajuan IPTEK
khususnya tekhnologi informasi dan komunikasi, perpustakaan harus berbenah diri
dan memberikan layanan penyediaan informasi yang cepat,tepat dan real time
kepada pengguna. Hal ini dapat tercapai dengan memanfaatkan fasilitas komputer,
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dan jaringan internet dan koleksi perpustakaan sudah dialih bentuk kedalam bentuk
digital (Hartinah 2009).
Dalam buku (Suwarno 2014), bentuk-bentuk buku digital/ e-book sebagai
berikut:
1) Teks Polos
Teks polos adalah format paling sederhana yang dapat dilihat hampir dalam
setiap peranti lunak menggunakan komputer personal. Untuk beberapa mobile
device format dapat dibaca menggunakan peranti lunak yang harus lebih
dahulu diinstal.
2) PDF (Portable Document Format)
Format Pdf memberikan kelebihan dalam hal format yang siap untuk dicetak.
Bentuknya mirip dengan bentuk buku sebenarnya. Selain itu, terdapat pula
fitur pencarian, daftar isi, memuat gambar, pranala luar, dan multimedia. E-
book jenis ini dapat dikatakan lebih terproteksi dari kerusakan teks aslinya
sebab e-book dalam bentuk ini tidak dapat diedit secara langsung sehingga
lebih terjaga keasliannya. Kalaupun akan mengedit harus melalui beberapa
proses dan memerlukan waktu.
3) JPEG (Joint Photograpic Experts Group)
Seperti halnya format gambar lainnya, format jpeg memiliki ukuran yang
besar dibandingkan informasi teks yang dikandungnya. Oleh karena itu,
format ini umumnya populer bukan untuk e-book yang memiliki banyak teks,
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melainkan untuk jenis buku komik atau manga yang proporsinya lebih
dominan oleh gambar.
4) LIT (literature)
Format Lit merupakan format dan microsoft reader yang memungkinkan teks
dalam e-book disesuaikan dengan lebar layar mobile device yang digunakan
untuk membacanya. Format ini memiliki kelebihan bentuk huruf yang
nyaman untuk dibaca.
5) HTML (Hypertext Markup Language)
Dalam format Html ini gambar dan teks dapat diakomodasi, layout tulisan dan
gambar dapat diatur, tetapi hasil dalam layar kadang tidak sesuai apabila
dicetak.
Tahapan kegiatan menuju alih media koleksi perpustakaan seperti yang
dinyatakan oleh Syamsuddin (2007):
1) Menyusun Perencanaan perpustakaan digital
2) Persiapan SDM perpustakaan
3) Penyiapan infrastruktur perpustakaan digital
4) Kegiatan alih media koleksi perpustakaan
5) Pengawasan, kontrol, dan pengembangan perpustakaan digital kedepan.
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Dalam buku (Pendit, et al. 2007) proses digitalisasi tersebut dibedakan
menjadi 3 (tiga) kegiatan utama, yaitu:
1) Scanning
Scanning merupakan proses memindai (men-scan) dokumen dalam bentuk
cetak dan mengubahnya kedalam bentuk berkas digital. Berkas yang
dihasilkan dalam contoh ini adalah berkas Pdf.
2) Editing
Editing adalah proses mengolah berkas Pdf didalam komputer dengan cara
memberikan password, watermark, catatan kaki, daftar isi, hyperlink, dan
sebagainya. Kebijakan mengenai hal-hal apa saja yang perlu diedit dan
dilindungi didalam berkas tersebut disesuaikan dengan kebijakan yang telah
ditetapkan perpustakaan.
3) Uploading
Uploading adalah proses pengisian (input) metadata dan mengupload berkas
dokumen tersebut ke Digital Library.
Perpustakaan digital bukan merupakan salah satu jenis perpustakaan
tersendiri, akan tetapi merupakan pengembangan dalam sistem layanan
perpustakaan. Dimana di dalam sistem tersebut secara fisik tidak tampak sumber
informasi atau koleksi bahan pustaka, oleh karena informasi tersebut bentuknya
diubah menjadi digital. Dimana dalam hal ini, pengguna perpustakaan hanya dapat
mengakses informasi tersebut melalui suatu peralatan tertentu (Subsiloani 2006).
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Preservasi koleksi digital dalam perpustakaan digital ialah merupakan proses
memilih, mengadakan, mengolah, melayangkan, serta memelihara dokumen atau
data digital. Presevasi merupakan keseluruhan kegiatan yang gunanya untuk
memperpanjang usia bahan pustaka dan informasi didalamnya serta usaha untuk
memastikan agar koleksi digital tidak bergantung pada kerusakan dan
perkembangan tekhnologi yang pasti akan ada.
Selain dapat timbul kerusakan koleksi digital karna dokumen yang tidak
terbaca atau tidak dapat diakses lagi ada pula masalah lain yaitu perkembangan-
perkembangan perengkat keras maupun perangkat lunak yang versinya akan
berubah dalam waktu cepat, kemudian versi lama yang tidak bisa membaca
informasi dari versi baru ataupun itu sebaliknya.
Preservasi data atau koleksi digital merupakan hal penting karna keadaan
seperti berikut ini:
a) Akumulasi data yang terkendali
b) Kerusakan data yang tidak disengaja
c) Pengubahan data tanpa hak
d) Kelangkaan metadata dan sistem dokumentasi
e) Bentuk data digital yang tidak dapat dipreservasi
f) Kurangnya mekanisme untuk preservasi
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Lavoie dan Dempsey (2004) dalam (Pendit, Perpustakaan Digital:
Kesinambungan & Dinamika 2009, 114) menjelaskan beberapa metode dalam
presevasi koleksi digital ialah:
a) Preservasi koleksi digital dilaksanakan secara terus menerus: berbeda
dengan kebanyakan preservasi dimana kegiatan tersebut hanya dilakukan
pada saat ada kerusakan.
b) Preservasi yang dilakukan berdasarkan keputusan dan kepastian bersama
tentang begaimana preservasi tersebut dilakukan.
c) Bertanggung jawab dalam presevasi data digital.
d) Presevasi koleksi digital yang dilaksanakan melalui seleksi secara
keseluruhan terhadap objek manakah yang penting untuk dipreservasi dan
yang tidak terlalu penting tidak perlu diprservasi.
e) Kegiatan preservasi koleksi digital ini harus dibekali dengan dana yang
mumpuni.
f) Preservasi ialah kegiatan yang kooperatif.
g) Legalitas, harus disiapkannya terkait hak cipta.
h) Berpencar, dalam hal pelaksanaan tanggung jawab dan kerjasama.
i) Preservasi digital yang diadakan dapat berjalan bersamaan dengan
kegiatan-kegitan lainnya.
j) Preservasi digital harus telah memenuhi standar dan syarat yang berlaku.
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B. Perpustakaan Perguruan Tinggi
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang berifiliasi dengan
perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai
tujuannya. Disamping itu, koleksi yang dimikili perpustakaan perguruan tinggipun
khusus untuk mahasiswa maupun dosen. Bila dibandingkan dengan perpustakaan
umum, maka perpustakaan perguruan tinggi memiliki kelebihan berupa hasil-hasil
karya para sivitas akademik (Sulistyo-Basuki 1993).
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada
dilingkungan perguruan tinggi atau sekolah tinggi, akademidan pendidikan tinggi
lainnya, yang pada hakikatnya merupakan bagian integral dari suatu perguruan
tinggi (Saleh 1995).
Perpustakaan perguruan tinggi berperan sebagai salah satu unit sarana
kelengkapan pusat perguruan tinggi yang bersifat akademik dalam menunjang
pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan
perguruan tinggi berfungsi sebagai pusat sumber informasi yang sesuai dengan
program perguruan tinggi yang bersangkutan, yaitu program-program akademik
ilmiah yang sudah tertuang dalam kurikulum secara keseluruhan (Yusuf 1995).
Menurut Undang-Undang No. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan
nasional pada pasal 55 menyebutkan bahwa salah satu syarat untuk
menyelenggarakan perguruan tinggi harus memiliki perpustakaan.dan dalam
Undang-Undang No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan dalam pasal 1, disebutkan
23
bahwa perpustakaan sebagai institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan
karya rekam secara profesional dengan pelestarian, informasi, dan rekreasi para
pemustaka. Sedang perpustakaan perguruan tinggi merupakan unit pelaksana teknis
(UPT) perguruan tinggi yang bersama-sama dengan unit lain turut melaksanakan  tri
dharma perguruan tinggi dengan cara memilih, menghimpun, mengolah, merawat
dan melayankan sumber informasi pada lembaga induknya pada khususnya dan
masyarakat akademis pada umumnya (Qalyubi 2003).
2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi diselenggarakan dengan tujuan untuk
menunjang pelaksanaan perguruan tinggi sesuai dengan tri dharma perguruan
tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian kepada
masyarakat yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Dalam menunjang pendidikan dan pengajaran maka perpustakaan
perguruan tinggi bertujuan untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan,
menyajikan dan menyebarluaskan informasi untuk mahasiswa dan dosen
sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
b. Dalam menunjang penelitian maka kegiatan perpustakaan perguruan tinggi
adalah mengumpulkan, mengolah, menyimpan, menyajikan, dan
menyebarluaskan informasi bagi peneliti baik intern institusi atau ekstern
diluar institusi.
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c. Dalam menunjang pengabdian kepada masyarakat maka pepustakaan
melakukan kegiatan dengan mengumpulkan, mengolah, menyimpan,
menyajikan dan menyebarluaskan informasi bagi masyarakat.
d. Pada dasarnya perpustakaan perguruan tinggi secara umum adalah
menyusun kebijakan dan melakukan tugas rutin untuk mengadakan,
mengolah dan merawat pustaka serta mendayagunakan untuk kepentingan
civitas akademika pada umumnya (Dirjen Dikti 1994).
3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi
Menurut Departemen pendidikan dan kebudayaan (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan RI Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 1979)
Fungsi perpustakaan perguruan tinggi yang dapat ditinjau dari berbagai segi:
a. Ditinjau dari proses pelayanan sesuai dengan tujuannya, perpustkaan
perguruan tinggi memiliki lima macam fungsi, yaitu:
1) Sebagai pusat pengumpulan informasi
2) Sebagai pusat pelestarian informasi
3) Sebagai pusat pengolahan informasi
4) Sebagai pusat pemanfaatan informasi
5) Sebagai pusat penyebarluasan informasi
b. Ditinjau dari segi program kegiatan perpustakaan perguruan tinggi yang
didukung sesuai dengan peranannya, perpustakaan perguruan tinggi
mempunyai 3 macam fungsi yaitu:
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1) Sebagai pusat pelayanan informasi untuk program pendidikan dan
pengajaran.
2) Sebagai pusat pelayanan informasi untuk program penelitian.
3) Sebagai pusat pelayanan informasi untuk program pengabdian kepada
masyarakat.
c. Ditinjau dari segi pelaksanaannya, pada setiap fungsi perpustakaan
perguruan tinggi tersebut diatas dapat dibedakan dua macam sifat fungsi
yaitu:
1) Fungsi yang bersifat akademis edukatif.
2) Fungsi yang bersifat administratif teknis.
C. Integrasi Keislaman
Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah SWT dalam QS: Al-Baqarah/2: 31
ٓئَِكِة فَقَاَل أَۢنبِ  وِني بِأَۡسَمآِء َوَعلََّم َءادََم ٱۡألَۡسَمآَء ُكلََّھا ثُمَّ َعَرَضُھۡم َعلَى ٱۡلَملَٰ
ِدقِیَن  ُٓؤَالِٓء إِن ُكنتُۡم َصٰ ٣١َھٰ
Terjemahannya:
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman:
“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar
orang-orang yang benar!” (Dapartemen Agama RI 2002, 6).
Terdapat beberapa pelajaran yang bisa kita ambil dari ayat diatas:
Pelajaran pertama: bahwa bahasa ialah hal yang tauqifiyah yang artinya berarti
Allah-lah yang memberikan pelajaran ke manusia, jika tidak maka manusia tidak akan
bisa menggunakan bahasa dan mengetahui benda-benda yang ada di sekitarannya.
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Kemudian manusia mengembangkan melalui pelajaran dan pengalaman yang tentu saja
dengan dari bimbingan Allah.
Pelajaran kedua: memakmurkan dunia dengan ilmu ialah salah satu sarana
untukmenjadikan dunia ini menjadi lebih bermanfaat dan makmur bagi manusia.
Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugerahi Allah potensi untuk
mengetahui nama atau fungsi karakteristik benda-benda, misalnya fungsi api, fungsi
angin, dan sebagainya (Shihab 2002). Ayat tersebut menerangkan tentang identifikasi
benda (koleksi) telah diajarkan kepada Nabi Adam As. Menjadi salah satu cara Allah
untuk menjawab pertanyaan para malaikat yang sekaligus menjadi presensi ke-
khalifaan manusia (Adam as).
Koleksi merupakan istilah yang dipakai secara luas di dunia perpustakaan untuk
menyebutkan bahan pustaka apa saja yang akan diadakan di perpustakaan tersebut,
koleksi perpustakaan yang diadakan tentu saja menurut kebutuhan para pengguna
perpustakaan.
Pengadaan koleksi adalah upaya yang dilakukan oleh manajemen perpustakaan
untuk menyiapkan atau menambah koleksi, baik tercetak maupun tidak tercetak untuk
memenuhi kebutuhan data dan informasi para pemustaka. Pengadaan koleksi harus
berdasarkan analisis kebutuhan pemustaka.
Pengembangan koleksi perpustakaan mencakup semua kegiatan untuk
menambah koleksi perpustakaan, baik secara kuantitas maupun dengan berbagai
metode, starategi dan pendekatan (Mathar 2012).
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Menurut Soeatminah (1992) dalam artikel jurnal yang ditulis oleh (Yunus
Winito 2016) pengembangan koleksi merupakan salah satu kegiatan kerja
perpustakaan yang bertugas menyediakan sumber informasi dan memberikan
pelayanan informasi kepada pemakai sesuai dengan kebutuhan dan minat pemakainya.
Kegiatan pengembangan koleksi merupakan salah satu kegiatan yang penting
dalam suatu perpustakaan perguruan tinggi. Kegiatan keja pengembangan koleksi
mencakup kegiatan memilih pustaka dan dilanjutkan dengan pengadaan pustaka.
Kedua kegiatan memilih dan mengadakan pustaka harus dilaksanakan secara maksimal
sehingga dapat mewujudkan tujuan dan fungsi dari perguruan tinggi yaitu berusaha
menyediakan iformasi atau bahan perpustakaan yang dibutuhkan pengguna (Suharti
2017).
Koleksi digital merupakan koleksi non-cetak yang pengalih mediaannya
mempergunakan tekhnologi yang telah ada dan seiring perkembangan yang terjadi
tekhnologi sangatlah membantu dalam proses pengembangan koleksi digital.
Sebagaimana yang telah dinyatakan dalam QS Ar-Rahman/55: 33.
َمۡعَشَر  نِس ٱوَ ۡلِجنِّ ٱیَٰ تِ ٱأَن تَنفُذُواْ ِمۡن أَۡقَطاِر ۡستََطۡعتُمۡ ٱإِِن ۡإلِ َوٰ نفُذُواْۚ ٱفَ ۡألَۡرِض ٱوَ لسََّمٰ
ٖن  ٣٣َال تَنفُذُوَن إِالَّ بُِسۡلَطٰ
Terjemahnya:
Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali
dengan kekuatan (Dapartemen Agama Republik Indonesia 2007).
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Ayat ini telah dijadikan oleh sebagian orang sebagai bukti isyarat ilmiah Al-
quran tentang kemampuan manusia ke luar angkasa (Shihab 2002). Kemampuan dan
kekuatan yang dimaksud yaitu pengetahuan dan tekhnologi.
Pada dunia kepustawakanan dan tekhnologi sangat erat kaitannya karna di era
sekarang ini pendigitalan bahan pustaka dan pengembangan koleksi digital dilakukan
guna meningkatkan kualitas pelayanan dan mempermudah pemustaka dalam
pengaksesan koleksi. Tekhnologi sekarang ini pula digunakan mulai dari pengalih





Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apayang dialami oleh subyek
penelitian secara holistic dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata
bahasa, pada suatu konteks khusus yang dialami dan dimanfaatkan berbagai
metode ilmiah (L. Maleong 2006).
Penelitian kualitatif memiliki karakteristik dengan mendekskripsikan
suatu keadaan yang sebenarnya, tetapi laporannya bukan sekedar laporan suatu
kejadian tanpa suatu interprestasi ilmiah (Satori dan komariah 2013). Metode
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan meneliti kondisi objek
ilmiah, dimana peneliti bertindak sebagai peneliti kunci, tekhnik pengumpulan
data dilakukan secara triagulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono
2008).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaaan Universitas Hasanuddin
Makassar, di jalan Perintis kemerdekaan Km.10, Makassar, Sulawesi Selatan,





Data primer merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu
pustakawan pada perpustakaan Univeritas Hasanuddin Makassar.
Adapun daftar nama-nama informan yang penulis wawancarai adalah
sebagai berikut.
Tabel 3.1 Daftar nama-nama informan
NO. NAMA JABATAN Ket.
1. Dr. Frierenziana G Junus, M.Hum Kepala Perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar
2. La Tommeng, S.Sos., M.I.Kom Pustakawan
3. Rasman, S.Sos Pustakawan
4. Nurul Iqrani D Mahasiswa/ Pemustaka
5. Marzuki Mahasiswa/ Pemustaka
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh untuk melengkapi data
primer berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung
pembahasan yang ada kaitannya dengan penelitian.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode sebagai
berikut:
1. Observasi (Pengamatan)
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang di
peroleh melalui obsevasi (Sugiyono 2008).
2. Wawancara (Interview)
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara/peneliti (interview) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai/pustakawan (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Maleong 2000).
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui catatan
lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan
pada saat penelitian (Sugiyono 2008).
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen)
pengumpulan data utama dan informasi ketika mengadakan penelitian. Instrumen
penelitian dalam metode kualitatif adalah peneliti itu sendiri, peneliti berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
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pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, dan menafsirkan data
serta membuat kesimpulan atas semuanya. (Satori dan komariah 2013), adapun
Alat bantu dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Buku Pedoman Wawancara yang berfungsi untuk menjadi acuan dalam proses
penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
2. HandPhone yang berfungsi untuk merekam percakapan wawancara antara
peneliti dengan informan dan juga berfungsi untuk mengambil gambar untuk
keperluan penelitian.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau
interprestasi terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung
berhubungan dengan masalah penelitian. Interpretasi ini akan menggambarkan
pandangan peneliti sesuai dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang
ada di lapangan (Sugiyono 2008).
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang




Pada tahap ini penulis mengembangkan sebuah deskripsi informasi tersusun
untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data yang
lazim digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk teks naratif. Maksud
dari teks naratif ialah penelitian mendeskripsikan informasi yang telah
diklasifikasi sebelumnya.
3. Penarikan Simpulan
Peneliti berusaha menarik simpulan dan melakukan verifikasi dengan
mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat
keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada. Pada tahap ini penulis
menarik simpulan dari data yang telah disimpulkan sebelumnya, kemudian
mencocokkan catatan dan pengamatan yang dilakukan penulis pada saat
melakukan penelitian.
Ketiga komponen analisis diatas dilakukan secara interaktif yaitu saling
berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data.proses analisis data ini
mengalir, sehingga tidak menjadi kaku dari tahap awal sampai akhir
penelitian. Data yang peneliti dapatkan akan dianalisis pada variabel
peneliti yang telah ditentukan (Prastawo 2011).
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BAB VI
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Tentang Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
1. Sejarah singkat Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar mulai dibentuk sebagai
suatu perpustakaan Fakultas dibawah naungan Fakultas Ekonomi dan Fakultas
Hukum dan Pengetahuan Masyarakat (yang pertama dibuka 4 Oktober 1953).
Kedua Fakultas tersebut merupakan cabang dari Universitas Indonesia. Ketika
Fakultas Makassar dibuka 28 Januari 1956, maka ketiga Fakultas ini akhirnya
menjadi embrio Universitas Hasanuddin Makassar.
Terbitnya PP No. 23 Tahun 1956 tanggal 10 September 1956 menjadi
tonggak sejarah berdirinya Universitas Hasanuddin Makassar dan membawa
pengaruh kepada status pengelolaan perpustakaan yang sebelumnya dikelola
Fakultas menjadi di bawah pengelolaan Universitas Hasanuddin Makassar. Hal
ini dilakukan sebagai realisasi keputusan Rektor UNHAS (ketika itu disebut
presiden) No. 619/UP-UH/60 tgl. 13 April 1960 dan dengan dasar itu diangkat
Direktur perpustakaan yang pertama yaitu Drs. Mienrowo Prawirodjumeno.
Nama resmi perpustakaan adalah perpustakaan pusat. Nama ini berlaku
hingga dikeluarkannya keputusan Mendikbud R.I. No. 0154/G/1983 yang





Gedung UPT Perpustakaan berada di tengah-tengah kampus Tamalanrea
berdampingan dengan gedung rektorat Universitas Hasanuddin. Gedung
terdiri atas 4 lantai dengan luas seluruhnya 14.420 m.
b. Jumlah dan Jenis Koleksi
Jumlah koleksi UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin saat ini berkisar
516.000 volume, yang meliputi bahan buku, skripsi, tesis, disertasi, laporan
penelitian, majalah, publikasi elektronik dan bahan Audio Visual. Penataan
koleksi dirancang sedemikian rupa agar mudah diakses langsung oleh
pemakai. Dengan dasar pemikiran ini koleksi dibagi berdasarkan
pertimbangan pemanfaatan dan kepentingan pemakai sebagai berikut :
1) Koleksi Umum (koleksi yang dipinjamkan)
2) Koleksi referensi dan buku tandon
3) Koleksi karya ilmiah unhas dan digitalisasi koleksi kajian-kajian: kajian
pasifik, kelautan, wanita, world bank publications & books for asia
4) Koleksi sulawesiana
5) Koleksi corner: American, French Corner, Germany,Korea-Indonesia
Cultural Corner dan Mandiri Corner
6) Koleksi e-book dan e-journal.
c. Jenis Layanan
1) Layanan Bahan Pustaka
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Perpustakaan menyediakan bahan perpustakaan untuk dibaca di ruang
baca atau dipinjam ke rumah. Peminjaman untuk dibawa pulang hanya
diperkenankan bagi civitas akademika Unhas yang telah terdaftar
sebagai anggota.
2) Penelusuran Informasi Lintas Perpustakaan
Pelayanan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pengguna terhadap
informasi dalam bentuk kemasan informasi terseleksi. Bagi peneliti atau
pengguna informasi dapat menggunakan jasa pustakawan pada bagian
Humas & PPII UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.
3) Koleksi Digital Karya Ilmiah Universitas Hasanuddin Makassar
UPT Perpustakaan memiliki sejumlah koleksi karya ilmiah (skripsi,
tesis, disertasi dan laporan penelitian) dalam bentuk digital (pdf) yang
memuat data bibliografi, abstrak dan full-text. Bahan tersebut  bisa
didapatkan melalui web perpustakaan (www.unhas.ac.id/perpustakaan).
4) Layanan E-book dan Electronic Journal
Layanan buku elektronik dan jurnal elektronik secara online
dimaksudkan untuk memfasilitasi pengguna informasi mengakses
berbagai artikel ilmiah terbaru dalam berbagai disiplin ilmu melalui




Bagi pengguna yang tidak ingin membawa buku pulang, disediakan
fasilitas fotokopi. Fasilitas ini juga disediakan bagi pengunjung yang
tidak diberi hak untuk meminjam dan bagi bahan referensi.
6) Layanan Konsultasi
Pelayanan konsultasi ini diberikan bagi masysarakat umum atau
pengelola perpustakaan yang berkepentingan dengan masalah masalah
kepustakawanan atau ingin mengembangkan perpustakaan.
7) Layanan Magang
UPT Perpustakaan membuka kesempatan bagi tenaga/staf dari instansi
dan organisasi yang ingin mendapatkan keterampilan teknis dalam
pengelolaan perpustakaan (dalam bentuk magang).
8) Layanan Pendidikan dan Pelatihan
UPT Perpustakaan melayani permintaan tenaga pengajar atau instruktur
bagi lembaga atau organisasi yang ingin melakukan penataran atau
sejenisnya di bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi.
2. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
a. Visi
UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin adalah parner strategic
Universitas Hasanuddin dalam rangka mewujudkan masyarakat ilmuan
yang cerdas, terampil dan berkeperibadian luhur melalui ketersediaan
informasi dan sarana pendukung akses informasi berbasis teknologi.
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b. Misi
1) Mendukung terwujudnya visi Universitas Hasanuddin menjadi
universitas kelas dunia berbasis dunia maritim.
2) Menjadi pusat informasi ilmiah bagi civitas akademik Universitas
Hasanuddin, dan masyarakat pada umumnya.
3) Mengadakan, mengelola dan menyediakan sumber-sumber informasi
terkait dengan bidang-bidang studi yang ada di universitas, berupa
bahan cetak dan non cetak yang berkualitas standar untuk
mendukung proses pembelajaran di universitas.
4) Menyediakan sarana dan prasarana yang berkualitas standar untuk
akses informasi seluas-luasnya untuk mendukung terselenggaranya
tridharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat) dengan sebaik-baiknya.
3. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
Perpustakaan UPT Universitas Hasanuddin Makassar adalah unit kerja
yang bertugas menghimpun bahan pustaka untuk menunjang civitas
akademika.tujuan  Perpustakaan UPT Universitas Hasanuddin Makassar
yaitu memberikan layanan untuk merealisasikan sasaran mutu agar
pemustaka dapat menikmati layanan yang berkualitas dan merasakan
kepuasan. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, dibentuk suatu kelompok
kegiatan kerja yang dituangkan dalam surat penugasan Rektor Universitas
Hasanuddin Makassar Nomor 576/H4.2/K/2011., tanggal 8 Februari 2011
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tentang pengangkatan dan penetapan Honorearium Ketua Kelompok dan
Koordinator Pustakawan Perpustakaan UPT Universitas Hasanuddin
Makassar menetapkan struktur organisasi, staf terdiri dari yaitu:
a. Rektor Universitas Hasanuddin Makassar
b. Kepala Perpustakaa Universtas Hasanuddin Makassar
c. Sekretaris
d. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
e. Unit Pengembangan Koleksi
f. Unit Pengolahan
g. Unit Pelayanan Umum
h. Unit Tekhnologi informasi
i. Unit Humas dan PPII
j. Unit Pengembangan Pustakawan
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perpustakaan Universitas






















































Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
Sumber: Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
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4. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan UPT Universitas Hasanuddin
Makassar
Untuk mendukung kelancaran operasional pelayanan di
Perpustakaan UPT Universitas Hasanuddin Makassar, perpustakaan
dikelolah oleh 33 pegawai dengan rincian dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai
berikut:
Tabel 4.2
Daftar Nama Pustakawan di Perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar
No Nama NIP GOL Pendidikan
Terakhir
1. Dr.Muh.Najib,M.Ed.,M.Lib 195403061978031002 IV/a S3
2. Drs. Tawakkal, S.Sos., M.Si 196112311986011003 IV/c S2
3. Maria Soban Sampe, S. Sos 196203301987022001 IV/c S1
4. Mukhtar Dolle, S. Sos., MM 195712311981031042 IV/c S2
5. Nurlaila Arief, SH., S. IP 196110241989032001 IV/b S1
6. Muh. Basri, S. Sos 195712311981031041 IV/b S1
7. Awaluddin, S.Sos 195901101986011003 IV/b S1
8. Sumaini, S. Sos 195808071981032002 IV/b S1
9. Rasman, S. Sos 196612311989101001 IV/b S1
10. Asih Suprapti, S. Hum 196109121986011001 IV/a S1
11. Karibe, S. Sos 196202251986011001 IV/a S1
12. Ratnawaty Yakasa, S. Hum 195807121980032003 IV/a S1
13. La Tommeng, S. Sos,. M.Si 196112311989031003 IV/a S2
14. Muh. Amin Baco, S. Sos 196310241989031003 IV/a S1
15. Nurhayati La Nafie, SH 196111061992032001 IV/a S1
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16. Darmiati, S. Sos., MM 196709151991032001 IV/a S2
17. Hj. St. Sauniyah Peter, S. Sos 196505261990032001 IV/a S1
18. Fanny I Manafe, S. Sos 196502111989032001 IV/a S1
19. Jamaluddin, S. Sos., MM 196312311989031378 IV/a S2
20. St. Aisyah, S. Sos 196311131990032003 IV/a S1
21. Asmawati Mile, S. Sos 196910011996032001 IV/a S1
22. Yunis Suryati Yunus 196504171989032001 III/d SMA
23. Harun, S. Sos 197108091996031002 III/d S1
24. Ahmad Zubaidi 195804291983031001 III/d SMA
25. Dr. Iskandar, S. Sos., MM 197705192001121001 III/d S3
26. Andi Milu Marguna, S. Sos 197106261999032001 III/d S1
27. Sangiaserri Abu Bakar, S.Hum 197007181999032001 III/b S1
28. Masnah, S. Sos 197703092005012001 III/b S1
29. Rosmini 197112062001122001 III/a SMA
30. Darmawati Nembo 197205032001122001 II/d SMA
31. Zohrah Djohan, A. Md 197708172005012004 II/d D2
32. Andi Nasri Abduh, S. Sos 197508292005011002 II/d S1
33. Nur Hasnah, SH 198012042005011002 II/c S1





















Sumber: Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
B. Pengembangan Koleksi Digital di Perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar
Pengembangan koleksi digital merupakan kebijakan dan perencanaan
dokumen yang diperlukan perpustakaan agar dapat memberikan informasi yang
sesuai dengan tugas yang diemban organisasi induknya. Pengembangan koleksi
digital berfungsi agar koleksi yang ada tetap awet, koleksi yang ada lebih mudah
diakses dan tentunya untuk mengikuti perkembangan tekhnologi sekarang.
Perpustakaan perguruan tinggi yang merupakan salah satu unit sarana
kelengkapan pusat perguruan tinggi yang bersifat akademik dalam menunjang
pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
perpustakaan perguruan tinggi berfungsi sebagai pusat sumber informasi yang
sesuai dengan program perguruan tinggi yang bersangkutan, yaitu program-
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program akademik ilmiah yang sudah tertuang dalam kurikulum secara
keseluruhan.
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap 5 (lima) informan
selama beberapa hari dimulai pada 2 Agustus sampai dengan 5 Agustus 2019
tentang pengembangan koleksi digital di perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar yaitu sebagai berikut:
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Dr. Fierenziana
G Junus, M.Hum sebagai kepala perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
menyatakan bahwa:
“Proses pengembangan koleksi digital di Universitas Hasanuddin
Makassar juga merupakan cita-cita dari pihak Universitas yaitu dengan
pengembangan koleksi-koleksi menjadi berbentuk digital hingga menjadi
perpustakaan digital Universitas Hasanuddin Makassar (Digilib
Unhas)” (Informan 1, 2 Agustus 1019).
Gambar 4.2
Website perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
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Menurut Undang-Undang No. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan
nasional pada pasal 55 menyebutkan bahwa salah satu syarat untuk
menyelenggarakan perguruan tinggi harus memiliki perpustakaan.dan dalam
Undang-Undang No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan dalam pasal 1,
disebutkan bahwa perpustakaan sebagai institusi pengelola koleksi karya tulis,
karya cetak, dan karya rekam secara profesional dengan pelestarian, informasi,
dan rekreasi para pemustaka.
1. Kebijakan pengembangan koleksi di Universitas Hasanuddin Makassar
Kebijakan pengembangan koleksi adalah suatu kebijakan dan
perencanaan dokumen yang diperlukan perpustakaan agar dapat
memberikan informasi yang sesuai dengan tugas yang diemban organisasi
induknya. Kebijakan juga merupakan suatu alat pelindung untuk
mengarahkan segala aktivitas yang dilakukan di perpustakaan, dan
menunjukkan secara jelas tujuan umum dari administrasi perpustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Dr.
Fierenziana G Junus, M.Hum Sebagai Kepala perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar menyatakan bahwa:
“Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar masih banyak
memiliki koleksi-koleksi tercetak, salah satu kebijakan yang mulai
dilakukan di perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar ini
adalah dengan menerima koleksi dari mahasiswa maupun dosen yang
telah melakukan penelitian dalam bentuk digital dan juga
tercetak”(Informan 1, 2 Agustus 2019).
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Pengembangan koleksi digital yang sedang dilakukan oleh
perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar yaitu dengan tidak hanya
menerima koleksi secara tercetak dan juga menerima dalam bentuk digital.
Memperjelas wawancara diatas, maka peneliti juga mendapatkan
pernyataan dari Pak Rasman S.Sos selaku pustakawan di Sub Unit Tekhnologi
Informasi di perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar menyatakan
bahwa:
“Pendigitalan koleksi dari yang tercetak ke bentuk digital di
perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar ini masih lebih di
fokuskan untuk koleksi Local Content, karena untuk pendigitalan
koleksi-koleksi lainnya di dominasi terkendala dengan hak cipta dari si
penulis buku”(informan 3, 5 Agustus 2019)
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar sedang melakukan pendigitalisasian koleksi-koleksi
tercetak yang mereka punya (Local Content), dan juga mengupayakan agar
penyetoran karya-karya tulis dari mahasiswa dan dosen dalam berbentuk
digital.
2. Pentingnya pengembangan koleksi digital di Universitas Hasanuddin
Makassar
Pengembangan koleksi adalah kegiatan yang bertujuan untuk
menjaga agar koleksi perpustakaan tetap pada yang terbaru sesuai dengan
kebutuhan pemustaka. Kegiatan ini meliputi menghimpun alat seleksi bahan
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pustaka, survey bahan pustaka, survey minat pemustaka, meregitrasi bahan
pustaka, menyeleksi, mengevaluasi,dan menyiangi koleksi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Fierenziana G Junus,
M.Hum selaku kepala perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar,
menyatakan bahwa:
“Pentingnya pengembangan koleksi digital yang sedang dilakukan
di Universitas Hasanuddin Makassar di latar belakangi dengan cita-
cita Universitas untuk perpustakaan dapat menyajikan informasi
secara lebih mutakhir dan mudah di akses untuk para
pemustaka”(Informan 1, 2 Agustus 2019)
Pengembangan Koleksi yang dilakukan di Perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar yang juga sangat di dukung oleh pihak
universitas, yang bercita-cita untuk memberikan yang terbaik untuk
pemustakanya.
Memperjelas wawancara diatas, maka peneliti juga mendapatkan
pernyataan dari Bapak La Tommeng, S.Sos., M.I.Kom selaku Pustakawan
kepala Sub Unit Tekhnologi Informasi menyatakan bahwa:
“Pengembangan koleksi digital sangat penting dilakukan
mengingat perpustakaan sebagai sumber informasi yang digunakan
untuk selalu terbaru dan juga mengikuti perkembangan tekhnologi
di zaman serba digital” (Informan 2, 5 Agustus 2019)
Berdasarkan Hasil wawancara yang dilakukan dapat di gambarkan
bahwa perpustkaan Universitas hasanuddin Makassar menilai
pengembangan koleksi digital sangat penting mengingat itulah salah satu
cita-cita dari universitas dan juga karna perpustakaan harus memberikan
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informasi yang mutakhir sesuai perkembangan tekhnologi dan juga
memudahkan pengunaannya.
3. Jumlah dan jenis-jenis koleksi digital
Koleksi digital merupakan koleksi yang terekam dalam format
digital dan dapat diakses secara online. Koleksi ini biasanya koleksi local
content yang dimiliki oleh suatu lembaga induk kemudian dialihformat
kedalam bentuk digital untuk dapat diakses secara online. untuk
perpustakaan perguruan tinggi biasanya jenis koleksi yang didigitalkan
adalah karya ilmiah (skripsi, tesis, disertasi, dan laporan karya ilmiah) yang
dimiliki oleh perguruan tinggi yang bersangkutan.
Berdasarkan hasil wawancara Bapak Rasman, S.Sos selaku
pustakawan Sub Unit Tekhnologi Informasi menyatakan bahwa:
“Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar memiliki koleksi
secara keseluruhan kurang lebih berjumlah 100.000 koleksi digital,
yang jenisnya bermacam-macam seperti skripsi,tesis, disertasi,
laporan ilmiah, jurnal dosen, jurnal mahasiswa, dan koleksi
sulawesiana” (informan 3, 5 Agustus 2019).
Memperjelas penyataan diatas, peneliti juga mendapatkan
pernyataan dari Bapak La Tommeng, S.Sos., M.I.Kom selaku Pustakawan
kepala Sub Unit Tekhnologi Informasi menyatakan bahwa:
“Di pepustakaan Universitas Hasanuddin Makassar memiliki
kurang lebih 100.000 koleksi digital namun barulah kurang lebih
5.000 koleksi digital yang terpublikasi. Koleksi yang telah
terpublikasi juga tersebut tidak seluruhnya berbentuk full text.
Koleksi-koleksi seperti Skripsi, tesis, disertasi, lapran, jurnal dosen,
jurnal mahasiswa tidak semuanya di publikasi karena penulis
bersangkutan yang tidak ingin tulisnnya di sebarluaskan yang
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berkaitan dengan hak cipta maupun menjiplakan hasil penelitian.
Ada koleksi sulewesiana yang belum sepenuhnya di digitalkan”
(Informan 2, 5 Agustus 2019)
Gambar 4.3
Repository Universitas Hasanuddin Makassar
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rasman S.Sos selaku
Pustakawan Sub Unit Tekhnologi Informasi menyatakan bahwa:
“perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar belum pernah
melakukan evaluasi koleksi digital karena kebanyakan koleksi
digital adalah koleksi local content yang merupakan kekayaan
perpustakaan itu sendiri, untuk penyimpanan pihak perpustakaan
universitas Hasanuddin akan menambah agar tidak ada koleksi
yang dievaluasi, koleksi digital yang dimiliki hingga sekarang
sudah mencapai tiga terabyte (Tb)” (informan 3, 5 Agustus 2019).
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar memiliki kurang
lebih 100.000 koleksi digital dan telah menghabiskan penyimpanan
sebanyak tiga terabyte, namun yang di publikasi barulah sekitar 5.000
koleksi digital, dan pempublikasiannya pun belum keseluruhan fulltext.
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Koleksi-koleksi digital yang tersedia adalah skripsi, tesis, disertasi, laporan
penelitian, jurnal mahasiswa maupun junal dosen, dan juga koleksi
sulawesiana.
4. Proses pendigitalan koleksi di Universitas Hasanuddin Makassar
Dalam dunia perpustakaan, proses digitalisasi adalah sebuah proses
yang mengubah dokumen tercetak menjadi dokumen digital. Dengan
demikian, sebuah perpustakaan yang menerima dokumen tersebut sudah
dalam bentuk digital, sehingga tidak mengalami proses perubahan dari
bentuk tercetak kedalam bentuk digital. Pendigitalisasian bentuk-bentuk
buku digital (ebook) seperti Teks polos, Pdf, Jpeg, Lit, dan Html.
Berdasarkan Hasil wawancara dengan Ibu Fierenziana G Junus,
M.Hum selaku kepala perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar,
menyatakan bahwa:
“Proses Pendigitalan koleksi di Universitas Hasanuddin Makassar
di lakukan oleh pihak perpustakaan sendiri tanpa ada pihak lain
yang terlibat, proses pendigitalan dari buku tercetak menjadi digital
dalam bentuk pdf atau jpeg menguunakan alat scanner. Kemudian
digabungkan atau dipotong agar dihasilkan hasil koleksi digital
yang diinginkan”(Informan 1, 2 Agustus 2019).
Pendigitalan koleksi tercetak ke bentuk digital dengan scanning,
dan menghasilkan file berbentuk jpeg. File jpeg tersebut digabungkan
ataukah di potong agar susunannya lebih rapih dan mudah untuk di
gunakan oleh pemustaka dengan format pdf.
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5. Metode yang digunakan dalam proses pengadaan koleksi digital di
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
Pengembangan koleksi perpustakaan merangkum semua kegiatan
untuk menambah koleksi perpustakaan, baik secara kuantitas maupun
dengan berbagai metode, starategi dan pendekatan.
Berdasarkan Hasil wawancara dengan Ibu Fierenziana G Junus,
M.Hum selaku kepala perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar,
menyatakan bahwa:
“Pengadaan Koleksi-koleksi digital di perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar yaitu dari mahasiswa ataupun dosen yang
telah melakukan penelitian dan menyetor karya tulis dengan bentuk
digital, dan juga dengan berlangganan beberapa ejournal, ebook,
dan juga ikut juga menggunakan ejournal dari Perpusnas,
Kemenristekdikti” (informan 1, 2 Agustus 2019)
Memperjelas penyataan diatas, peneliti juga mendapatkan
pernyataan dari Bapak La Tommeng, S.Sos., M.I.Kom selaku Pustakawan
kepala Sub Unit Tekhnologi Informasi menyatakan bahwa:
“Pengadaan koleksi digital di perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar baik itu dari koleksi tercetak yang
didigitalkan maupun yang langsung berbentuk digital, yaitu
dengan mendigitalisasikan koleksi yang telah ada yang tentunya
oleh penulis telah dibolehkan untuk dialih mediakan maupun dari
ejornal, ebook atau ejournal yang juga turut digunakan dari
perpusnas,kemenristekdikti”(Informan 2, 5 Agustus 2019).
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar mengadakan dan
mengembangkan koleksi digital yang ada dilakukan oleh pihak
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perpustakaan itu sendiri, pengadaannya dari mahasiswa ataupun dosen dan
turut pula ikut menggunakan ejournal milik Perpusnas, Kemenristekdikti.
6. Kendala yang dihadapi dalam pengembangan koleksi digital di
perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
Berdasarkan Hasil wawancara dengan Ibu Fierenziana G Junus,
M.Hum selaku kepala perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar,
menyatakan bahwa:
“Kendala yang dihadapi dalam proses pengembangan koleksi
digital di Universitas Hasanuddin Makassar adalah fasilitas
sarana dan prasarana yang masih kurang, seperti dalam proses
digitalisasi masih dalam proses pengadaan alat scanner. Dalam
penyimpanan file koleksi-koleksi digital tentu saja dikhawatirkan
sewatu-waktu dapat timbul kerusakan koleksi karena dokumen
yang tidak dapat terbaca atau tidak dapat lagi di
akses.”(informan 1, 2 Agustus 2019).
Memperjelas penyataan diatas, peneliti juga mendapatkan
pernyataan dari Bapak Rasman, S.Sos selaku pustakawan Sub Unit
Tekhnologi Informasi menyatakan bahwa:
“kendala perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar dalam
pengembangan koleksi digital salah satunya adalah fasilitas yang
kurang seperti komputer yang digunakan untuk mengedit gambar
dari hasil scan, hingga terkendala pada hak cipta karya-karya
tulis yang didigital kan, selain itu pihak perpustakaan sendiri
mulai berkeinginan untuk tidak lagi menerima dataatau file karya
tulis dosen ataupun mahasiswa dalam bentuk kepingan CD, karea
rentan terjadi kerusakan” (informan 3, 5 Agustus 2019).
Pengadaan dan pengembangan koleksi digital diperpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar tidak didukung dengan fasilitas sarana
dan prasarana yang memadai, akan tetapi masih dalam proses pengadaan
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alat seperti alat scanner, kerusakan pada dokumen koleksi-koleksi digital
yang dimikili adalah salah satu kekhawatiran tersendiri. Maka dari itu
pihak perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar telah berkeinginan
untuk tidak lagi menerima penyetoran karya-karya tulis dosen maupun
mahasiswa dalam kepingan CD.
C. Dampak Positif dan Negatif dari Pengembangan Koleksi Digital di
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak La Tommeng, S.Sos.,
M.I.Kom selaku Pustakawan kepala Sub Unit Tekhnologi Informasi menyatakan
bahwa:
“sebagaimana fungsi dari perpustakaan perguruan tinggi yang
koleksinya mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi”
(informan 2, 5 Agustus 2019).
Memperjelas penyataan diatas, peneliti juga mendapatkan pernyataan
dari pemustaka, Marzuki mahasiswa jurusan Akuntansi menyatakan bahwa:
“Dikembangkannya koleksi digital di perpustakaan Universitas
Hasanuddin makassar juga sangatlah membantu dalam proses
penyelesaian tugas-tugas selama perkuliahan hingga pada saat
pengerjaan skripsi” (informan 5, 5 Agustus 2019).
Pengembangan koleksi digital di Universitas Hasanuddin Makassar
selain memenuhi fungsi tujuan perpustakaan perguruan tinggi yaitu perpustakaan
perguruan tinggi mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi.
Pengembangan koleksi digital sangat berdampak positif sebagaimana
dirasakan oleh pemustakanya karna dinilai sangat membantu.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pemustaka, Nurul Iqrani D.
Mahasiswi pascasarjana jurusan biologi menyatakan bahwa:
“Adanya koleksi digital yang tersedia di repository Perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar sangat memudahkan karena
pemustaka dapat mengakses dan mendapatkan koleksi digital yang
diinginkan tanpa harus ke perpustakaan” (informan 4, 5 Agustus 2019).
Adanya koleksi digital yang tersedia secara online direpository
Universitas Hasanuddin Makassar dinilai sangat memudahkan pemustaka karna
para pemustaka dapat mengakses dan mendapatkan koleksi yang dbutuhkan
tanpa harus keluar rumah dan mengunjungi perpustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Rasman S.Sos menyatakan
bahwa:
“Pengembangan koleksi digital diperpustakaan selain memudahkan
para pemustaka dalam pengaksesan koleksi yang diperlukan, hal ini pula
berdampak pada tingkat minat kunjung pemustaka ke perpustakaan yang
berkurang karna apa yang pemustaka cari telah dapat di akses secara
online.” (informan 3, 5 Agustus 2019).
Pendigitalan koleksi di perpustakaan berdampak pada tingkat kunjung
pemustaka yang menurun karna sebahagian koleksi-koleksi telah dapat diakses
secara online tanpa harus datang ke perpustakaan.
Dari beberapa pernyataan diatas maka dapat digambarkan bahwa
Pengembangan koleksi digital di perpustakaan yang tentu saja memiliki dampak





Dari hasil penelitian yang dilakukan di Perpustakaan universitas
Hasanuddin Makassar tentang pengembangan koleksi digital :
1. Proses pengembangan koleksi digital yang sedang dilakukan oleh
perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar yaitu dengan tidak
hanya menerima koleksi secara tercetak dan juga menerima dalam
bentuk digital. Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar telah
memiliki kurang lebih 100.000 koleksi digital yang menghabiskan
penyimpanan kurang lebih  tiga terabyte (Tb), tapi yang dipublikasikan
baru hanya sekitar 5.000 koleksi yang tersedia di repositori Univeritas
Hasanuddin Makassar. Perpustakaan universitas Hasanuddin Makassar
terkendala pada sarana dan prasarana yang ada dan juga ketakutan akan
terjadi kerusakan pada dokumen koleksi-koleksi digital yang dimikili,
Maka dari itu pihak perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
telah berkeinginan untuk tidak lagi menerima penyetoran karya-karya
tulis dosen maupun mahasiswa dalam kepingan CD.
2. Pengembangan koleksi digital yang dilakukan di perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar memiliki dampak, yaitu:
a. Dampak positif, pengembangan koleksi yang dilakukan
sebagaimana fungsi perpustakaan perguruan tinggi yaitu mengikuti
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perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, dan juga
memudahkan pemustaka dalam mendapatkan dan mengakses
koleksi yang diinginkan tanpa harus datang ke perpustakaan.
b. Dampak negatif, pengembangan koleksi yang dilakukan
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar yaitu turunnya
tingkat kunjung pemustaka di perpustakaan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah disanpaikan diatas dengan hasil
penelitian yang telah diperoleh, saran-saran yang dapat penulis sampaikan
disini adalah, sebagai berikut:
1. Perpustakaan Universitas Hasanuddin diharapkan lebih Profesional
lagi dalam pengembangan koleksi digital.
2. Pengaadaan sarana prasarana yang dibutuhkan dalam pengambangan
koleksi digital.
3. Sebaiknya Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar untuk
membuat kotak saran untuk para pemustaka yang datang agar mereka
dapat memberikan saran dan pendapatnya.
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